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ABSTRACT 

In recent years, Indonesia’s economic growth has continued to increase, however 
disparities in growth among provinces remain, reflecting the uneven distribution of 
economic development. On the other hand, the development of information and 
communication technology, internet usage, and electronic money varies across 
provinces and therefore has the potential to influence economic growth. This study 
aims to analyze the effect of the information and communication technology 
development index (ICT-DI), internet user rate, and electronic money on economic 
growth in Indonesia. This research employs a quantitative approach using panel 
data, which combines time series data from 2020-2024 and cross-sectional data 
from 34 provinces in Indonesia. The analysis was conducted using panel data 
regression, with the Fixed Effect Model (FEM) identified as the most appropriate 
model. The results indicate that, partially, the ICT Development Index has a positive 
and significant effect on economic growth, with a probability value of 0.0087. The 
internet user rate has a negative and insignificant effect, with a probability value of 
0.9508. Meanwhile, electronic money has a positive and significant effect on 
economic growth, with a probability value of 0.0045. Simultaneously, the three 
variables have a significant effect on economic growth, as indicated by the F-statistic 
probability value of 0.000000. The Adjusted R-squared value of 0.527645 shows 
that 52.76 percent of the variation in economic growth can be explained by the 
variables included in this study. 

Keywords : Economic Growth, ICT-DI, Internet Use Rate, and Electronic Money 

ABSTRAK 

Dalam beberapa tahun terakhir, pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami terus 
mengalami peningkatan, tetapi masih terjadi ketimpangan pertumbuhan 
antarprovinsi yang mencerminkan belum meratanya pembangunan ekonomi. Di sisi 
lain, teknologi informasi dan komunikasi, penggunaan internet, serta uang 
elektronik menunjukkan perkembangan yang berbeda antarprovinsi sehingga 
berpotensi memengaruhi pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh indeks pembangunan teknologi informasi dan komunikasi 
(IP-TIK), tingkat pengguna internet, dan uang elektronik terhadap pertumbuhan 
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ekonomi di Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
data panel yang merupakan gabungan data time series periode 2020-2024 dan data 
cross section dari 34 provinsi di Indonesia. Analisis dilakukan menggunakan metode 
regresi data panel, Fixed Effect Model (FEM) merupakan model terbaik. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial IP-TIK berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dengan nilai probabilitas sebesar 0,0087. 
Tingkat pengguna internet berpengaruh negatif dan tidak signifikan dengan nilai 
probabilitas sebesar 0,9508. Sementara itu, uang elektronik berpengaruh positif dan 
signifikan dengan nilai probabilitas sebesar 0,0045. Secara simultan, ketiga variabel 
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dengan nilai probabilitas F-
statistic sebesar 0,000000. Nilai Adjusted R-Squared sebesar 0,527645 
menunjukkan bahwa 52,76 persen variasi pertumbuhan ekonomi dapat dijelaskan 
oleh variabel dalam penelitian. 
 
Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, IP-TIK, Tingkat Pengguna Internet, dan Uang 
Elektronik 
 
A. Pendahuluan  

Pertumbuhan ekonomi 

merupakan salah satu fokus utama 

pembangunan yang menjadi 

perhatian hampir seluruh negara di 

dunia. Hal ini mencerminkan 

kemampuan suatu negara atau 

kawasan dalam meningkatkan 

kapasitas produksi, menciptakan 

lapangan kerja, dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Setiap 

negara, baik yang sudah maju 

maupun yang masih berkembang, 

berupaya menciptakan kondisi 

perekonomian yang stabil dan terus 

meningkat dari waktu ke waktu. Upaya 

tersebut dilakukan untuk menjaga 

daya saing nasional, memperkuat 

ketahanan ekonomi, serta mendukung 

keberlanjutan pembangunan jangka 

panjang. Pertumbuhan ekonomi yang 

kuat mencerminkan kemampuan 

suatu negara dalam mengelola 

aktivitas perekonomiannya dan 

menjadi landasan penting bagi 

keberlanjutan pembangunan 

nasional, serta berperan strategis 

dalam mengurangi tingkat kemiskinan 

dan ketimpangan pendapatan di 

berbagai negara (Mulyaningsih, 

2019).  

Di Indonesia, pertumbuhan 

ekonomi merupakan indikator penting 

dalam menilai keberhasilan 

pembangunan nasional. Sebagai 

negara berkembang dengan jumlah 

penduduk yang besar dan wilayah 

yang luas, pertumbuhan ekonomi 

menjadi landasan utama dalam 

meningkatkan kesejahteraan 
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masyarakat dan mempercepat 

pembangunan di berbagai sektor. 

Pemerintah Indonesia menempatkan 

pertumbuhan ekonomi sebagai salah 

satu prioritas utama dalam kebijakan 

pembangunan untuk mendorong 

peningkatan pendapatan nasional dan 

memperluas kesempatan kerja 

(Manullang et al., 2025). Hal ini 

menunjukkan bahwa, dinamika 

perekonomian nasional yang 

dipengaruhi oleh berbagai faktor 

internal dan eksternal menyebabkan 

pertumbuhan ekonomi Indonesia 

mengalami fluktuasi dari waktu ke 

waktu. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa pencapaian pertumbuhan 

ekonomi yang stabil dan berkelanjutan 

masih menghadapi berbagai 

tantangan, yang selanjutnya 

menimbulkan dampak dan 

permasalahan dalam proses 

pembangunan nasional. 

Salah satu permasalahan utama 

adalah adanya ketimpangan 

pertumbuhan antarwilayah. Aktivitas 

ekonomi cenderung terkonsentrasi 

pada wilayah dan kawasan tertentu, 

khususnya daerah dengan tingkat 

pembangunan yang lebih maju, 

sehingga manfaat pertumbuhan 

ekonomi belum sepenuhnya 

dirasakan secara merata. 

Ketimpangan pertumbuhan ekonomi 

yang belum optimal dan belum merata 

tersebut berpotensi memperlebar 

kesenjangan pendapatan antar 

masyarakat serta meningkatkan 

disparitas pembangunan. Menurut 

Asryad (2016), pertumbuhan ekonomi 

yang tidak merata antarwilayah dapat 

menyebabkan sebagian wilayah 

tertinggal dalam akses terhadap 

kesempatan kerja, pendidikan, dan 

layanan publik, meskipun secara 

agregat perekonomian nasional 

mengalami pertumbuhan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pertumbuhan 

ekonomi secara agregat belum tentu 

mampu meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat secara merata (Sukirno, 

2016). 

 Teori pertumbuhan endogen 

menjelaskan bahwa pertumbuhan 

ekonomi tidak hanya ditentukan oleh 

faktor eksternal seperti akumulasi 

modal dan tenaga kerja, tetapi juga 

dipengaruhi oleh faktor internal 

berupa inovasi, pengetahuan, dan 

teknologi yang dihasilkan dari aktivitas 

ekonomi itu sendiri. Faktor-faktor 

internal tersebut dipandang sebagai 

pendorong utama pertumbuhan 

ekonomi dalam jangka panjang. 
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B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

analisis regresi data panel untuk 

menganalisis pengaruh Indeks 

Pembangunan Teknologi Informasi 

dan Komunikasi (IP-TIK), tingkat 

pengguna internet, dan uang 

elektronik terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. Data yang 

digunakan merupakan data sekunder 

yang diperoleh dari publikasi resmi 

Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia 

dan Bank Indonesia (BI). Objek 

penelitian ini mencakup 34 provinsi di 

Indonesia selama periode 2020-2024, 

sehingga menghasilkan data panel 

yang menggabungkan data time 

series dan cross section. 

 Pengumpulan data dilakukan 

dengan metode dokumentasi. 

Variabel independen dalam penelitian 

ini yaitu Indeks Pembangunan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi 

(IP-TIK), tingkat pengguna internet, 

dan uang elektronik, sedangkan 

variabel dependen adalah 

pertumbuhan ekonomi. Data yang 

telah terkumpul kemudian diolah dan 

dianalisis menggunakan perangkat 

lunak Eviews 12. Penggunaan regresi 

data panel dalam penelitian ini 

memungkinkan pengamatan terhadap 

perbedaan karakteristik antarprovinsi 

dan perubahan yang terjadi selama 

periode penelitian, sehingga dapat 

menghasilkan analisis yang lebih 

komprehensif mengenai hubungan 

antarvariabel yang diteliti. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil Penelitian 
1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif ditunjukkan dalam 

tabel 1 dibawah ini. Dimana statistik 

deskriptif dipergunakan untuk 

menjelaskan atau mengilustrasikan 

data masing-masing variabel 

penelitian sebagai berikut: 

 
Berdasarkan tabel 4.1 statistik 

deskriptif, diketahui bahwa nilai 

median dari variabel Pertumbuhan 

Ekonomi (PE) sebesar 4.495000 

dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 

3.945824, nilai maximum sebesar 

22.94000 dan nilai minimum sebesar -

9.340000. Variabel Indeks 

Pembangunan Teknologi Informasi 

dan Komunikasi (IPTIK) memiliki nilai 

median sebesar 5.865000 dengan 

nilai rata-rata (mean) sebesar 

5.863000, nilai maximum sebesar 
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7.880000 dan nilai minimum sebesar 

3.220000. Variabel Tingkat Pengguna 

Internet (TPE) memiliki nilai median 

sebesar 86.14500 dengan nilai rata-

rata (mean) sebesar 83.46318, nilai 

maximum sebesar 98.18000 dan nilai 

minimum sebesar 32.25000. Variabel 

Uang Elektronik (UE) memiliki nilai 

median sebesar 13.61006 dengan 

nilai rata-rata (mean) sebesar 

13.63412, nilai maximum sebesar 

20.32298 dan nilai minimum sebesar 

0.693147. 

2. Uji Chow 

Uji chow dilakukan dengan 

membandingkan apakah model yang 

lebih tepat ialah Common Effect 

Model (CEM) atau Fixed Effect Model 

(FEM). Hasil uji chow dapat diperoleh 

melalui uji Redundant Fixed Effect 

Tests pada tabel berikut: 

 
Berdasarkan hasil estimasi uji chow 

menunjukkan bahwa nilai probabilitas 

Cross section Chi-square sebesar 

0.0000 < 0.05. Dengan demikian, hasil 

uji chow menolak Ho common effect 

model yang berarti menerima Ha 

bahwa Fixed Effect Model lebih baik 

digunakan dibandingkan dengan 

Common Effect Model. 

3. Uji Hausman 

 Pengujian Hausman dilakukan 

untuk menentukan model yang paling 

tepat antara Fixed Effect Model (FEM) 

dan Random Effect Model (REM). 

Hasil uji hausman diperoleh melalui uji 

Correlated Random Effects - 

Hausman Test pada tabel berikut: 

 
Berdasarkan hasil uji hausman di atas 

diperoleh nilai probabilitas cross 

section random sebesar 0.0000 < 

0.05. Dapat disimpulkan bahwa uji 

hausman menolak Ho random effect 

model yang berarti menerima Ha 

bahwa Fixed Effect Model lebih baik 

digunakan dibandingkan dengan 

Random Effect Model. Pada hasil uji 

chow dan uji hausman, terbukti bahwa 

Fixed Effect Model lebih unggul 

dibandingkan Common Effect Model 

maupun Random Effect Model, 

sehingga penggunaan uji Lagrange 

Multiplier tidak diperlukan dalam 

tahapan pengujian ini. 

4. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 
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Adapun hasil pengujian 

multikolinearitas dalam penelitian ini 

disajikan sebagai berikut: 

 
Berdasarkan hasil pengujian diatas, 

dapat diketahui bahwa nilai korelasi 

X1 dan X2 sebesar 0.837629 < 0.85, 

nilai korelasi X1 dan X3 sebesar 

0.377126 < 0.85, dan nilai korelasi X2 

dan X3 sebesar 0.244772 < 0.85. Dari 

hasil tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat masalah 

multikolinearitas atau keterkaitan 

antar variabel, yang ditunjukkan oleh 

nilai korelasi yang kurang dari 0,85. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Hasil pengujian heteroskedastisitas 

dalam penelitian ini disajikan sebagai 

berikut: 

 
Berdasarkan hasil uji 

heteroskedastisitas diperoleh nilai 

probabilitas masing-masing variabel 

independen yaitu indeks 

pembangunan teknologi informasi dan 

komunikasi (X1) sebesar 0.2496, 

tingkat pengguna internet (X2) 

sebesar 0.2560, dan uang elektronik 

(X3) sebesar 0.3974. Seluruh nilai 

probabilitas tersebut lebih besar dari 

tingkat signifikansi 0.05. Disimpulkan 

bahwa dalam hal ini tidak terdapat 

gejala heteroskedastisitas dalam 

model regresi yang digunakan. 

6. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Untuk menganalisis pengaruh 

masing-masing variabel bebas 

terhadap variabel terikat secara 

individu, digunakan uji t. Pengujian ini 

dilakukan dengan tingkat signifikansi 

sebesar 5% atau 0.05. berikut 

merupakan hasil uji t pada Fixed 

Effect Model 

 
Perolehan nilai probabilitas dapat 

dilihat dari tabel hasil olah data diatas 

sebagai berikut: 

a) Variabel indeks pembangunan 

teknologi informasi dan 

komunikasi memiliki t-hitung 

sebesar 2.664625 > t-tabel 
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1.974357 dengan nilai 

probabilitas 0.0087 < 0.05. 

Dapat ditarik kesimpulan 

bahwa indeks pembangunan 

teknologi informasi dan 

komunikasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

b) Variabel tingkat pengguna 

internet memiliki t-hitung 

sebesar -0.061819 < t-tabel 

1.974357 dengan nilai 

probabilitas 0.9508 > 0.05. 

Dapat ditarik kesimpulan 

bahwa tingkat pengguna 

internet berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

c) Variabel uang elektronik 

memiliki t-hitung sebesar 

2.887369 > t-tabel 1.974357 

dengan nilai probabilitas 

0.0045 < 0.05. Dapat ditarik 

kesimpulan bahwa uang 

elektronik berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Berikut adalah hasil uji F pada Fixed 

Effect Model: 

 
 
Berdasarkan hasil regresi fixed effect 

model di atas, nilai F-hitung sebesar 

6.243935 > F-tabel 2.659051 dan nilai 

probabilitas 0.000000 < 0.05. Dapat 

disimpulkan bahwa variabel indeks 

pembangunan teknologi informasi dan 

komunikasi, tingkat pengguna 

internet, dan uang elektronik secara 

simultan berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji determinasi yang sering disebut 

sebagai koefisien penentu berfungsi 

untuk menilai sejauh mana variabel 

independen mempengaruhi 

perubahan pada variabel dependen. 

Semakin nilai yang diperoleh 

mendekati angka 1, semakin kuat 

pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen yang 

menunjukkan bahwa model yang 

digunakan semakin baik dalam 

menjelaskan pengaruh tersebut. 

Berikut adalah hasil koefisien 

determinasi dari Fixed Effect Model: 
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Berdasarkan hasil output di atas, nilai 

Adjusted R-squared yang diperoleh 

sebesar 0.527645. Ini berarti bahwa 

variabel independen indeks 

pembangunan teknologi informasi dan 

komunikasi, tingkat pengguna internet, 

dan uang elektronik secara bersama-

sama menjelaskan 52,76% variasi yang 

terjadi pertumbuhan ekonomi. Sementara 

itu, 47,24% sisanya dijelaskan oleh 

variabel lain di luar model penelitian. 

Pembahasan 

1. Pengaruh Indeks Pembangunan 
Teknologi Informasi dan 
Komunikasi Terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi di 
Indonesia 
Berdasarkan hasil estimasi, Indeks 

Pembangunan Teknologi Informasi 

dan Komunikasi (IP-TIK) memiliki nilai 

koefisien sebesar 6.244982 dengan 

nilai probabilitas 0.0087, yang berada 

di bawah batas signifikansi 5 persen. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

IP-TIK memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. Nilai koefisien 

tersebut menunjukkan setiap 

peningkatan IP-TIK sebesar satu 

satuan akan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi sebesar 6.2 

satuan dengan asumsi variabel lain 

konstan. 

Hasil ini menunjukkan bahwa 

pembangunan teknologi informasi dan 

komunikasi memiliki kontribusi penting 

dalam mendorong aktivitas ekonomi di 

berbagai daerah di Indonesia. 

Semakin baik kualitas infrastruktur 

digital, akses internet, serta 

kemampuan dalam memanfaatkan 

teknologi, maka aktivitas ekonomi 

cenderung menjadi lebih efisien dan 

produktif. Pemanfaatan teknologi 

digital mampu mempercepat arus 

informasi, memperluas akses pasar, 

dan meningkatkan efisiensi kegiatan 

produksi maupun distribusi sehingga 

ektivitas ekonomi menjadi lebih 

berkembang. 

2. Pengaruh Tingkat Pengguna 
Internet Terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi di Indonesia 
Berdasarkan hasil estimasi, tingkat 

pengguna internet memiliki nilai 

koefisien sebesar -0.004142 dengan 

nilai probabilitas sebesar 0.9508, yang 

berada jauh di atas batas signifikansi 

5 persen. Hal ini menunjukkan bahwa 

tingkat pengguana internet tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di 
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Indonesia. Sementara itu, nilai 

koefisien yang negatif mencerminkan 

arah hubungan yang berlawanan, di 

mana setiap kenaikan tingkat 

pengguna internet sebesar satu 

persen akan menurunkan 

pertumbuhan ekonomi sebesar 

0.004142 persen dengan asumsi 

variabel lain dianggap tetap. 

Ketidaksignifikan tingkat pengguna 

internet terhadap pertumbuhan 

ekonomi menunjukkan bahwa 

meningkatnya jumlah pengguna 

internet belum mampu meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

Dalam hal ini, intensitas pemanfaatan 

internet dalam kegiatan yang bersifat 

produktif dinilai lebih penting 

dibandingkan hanya peningkatan 

jumlah pengguna semata. Apabila 

penggunaan internet belum diarahkan 

pada aktivitas yang mampu 

menciptakan nilai tambah ekonomi, 

maka peningkatan akses internet tidak 

akan memberikan dampak yang 

berarti terhadap pertumbuhan 

ekonomi daerah. Kondisi tersebut juga 

mencerminkan bahwa pemerataan 

akses internet yang belum optimal 

serta pola pemanfaatan internet 

sebagai pendorong pertumbuhan 

ekonomi belum dapat dimanfaatkan 

secara maksimal. 

3. Pengaruh Uang Elektronik 
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 
Indonesia 
Berdasarkan hasil estimasi, uang 

elektronik memiliki nilai koefisien 

sebesar 1.692574 dengan nilai 

probabilitas sebesar 0.0045 yang 

berada di bawah batas signifikansi 5 

persen. Hal ini menunjukkan bahwa 

uang elektronik memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

Nilai koefisien menunjukkan bahwa 

setiap peningkatan penggunaan uang 

elektronik sebesar satu unit akan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

sebesar 1.6 unit. 

Hubungan positif antara uang 

elektronik dan pertumbuhan ekonomi 

dapat dipahami melalui beberapa 

mekanisme transmisi. Pertama, 

bertambahnya kepemilikan kartu uang 

elektronik secara langsung 

memperluas basis pengguna sistem 

pembayaran nontunai, sehingga 

frekuensi transaksi ekonomi 

meningkat dan velocity of money 

dalam perekonomian semakin tinggi. 

Kedua, peningkatan uang elektronik 

mencerminkan semakin dalamnya 

tingkat inklusi keuangan di Indonesia, 

khususnya bagi yang sebelumnya 

tidak memiliki akses terhadap layanan 
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perbankan formal. Ketiga, meluasnya 

penggunaan kartu uang elektronik 

turut berkontribusi pada peningkatan 

transparansi transaksi dalam sistem 

keuangan, yang secara tidak 

langsung mempersempit ruang gerak 

shadow economy dan memperkuat 

fondasi perekonomian nasional. 
4. Pengaruh Indeks Pembangunan 
Teknologi Informasi dan 
Komunikasi, Tingkat Pengguna 
Internet, dan Uang Elektronik 
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 
Indonesia. 
Berdasarkan hasil uji simultan (uji F) 

data panel, diperoleh nilai F-hitung 

sebesar 6.243935 dan nilai 

probabilitas sebesar 0.000000. Nilai 

probabilitas yang lebih kecil dari taraf 

signifikansi 5 persen menunjukkan 

bahwa secara bersama-sama variabel 

indeks pembangunan teknologi 

informasi dan komunikasi, tingkat 

pengguna internet, dan uang 

elektronik berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. Selain itu, nilai Adjusted R-

Square yang diperoleh sebesar 

0.527645 menunjukkan bahwa 

sebesar 52,76 persen variasi 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

dapat dijelaskan oleh ketiga variabel 

independen dalam model, sedangkan 

sisanya 47,24% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak termasuk 

dalam penelitian ini. 

Hubungan antara ketiga variabel 

digital tersebut dengan pertumbuhan 

ekonomi dapat dijelaskan oleh 

mekanisme yang saling berkaitan. 

Pembangunan teknologi informasi 

dan komunikasi yang tercermin dalam 

Indeks Pembangunan TIK menjadi 

fondasi utama dalam mendukung 

kesiapan suatu wilayah menghadapi 

perkembangan ekonomi digital. 

Selanjutnya, meningkatnya tingkat 

penggunaan internet menciptakan 

peluang yang lebih luas bagi 

perkembangan aktivitas ekonomi 

digital, seperti perdagangan berbasis 

elektronik, kemudahan distribusi 

informasi, serta munculnya berbagai 

aktivitas ekonomi berbasis platform 

digital. Perkembangan tersebut 

diperkuat oleh meningkatnya 

penggunaan uang elektronik yang 

tercermin dari jumlah instrumen yang 

beredar, sehingga proses transaksi 

ekonomi dapat berlangsung lebih 

cepat, efisien, dan terintegrasi dalam 

sistem ekonomi digital secara 

keseluruhan. 
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D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis 

regresi data panel (Fixed Effect 

Model) untuk periode 2020-2024 pada 

34 provinsi di Indonesia, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: 

1. Variabel Indeks Pembangunan 

Teknologi Informasi dan 

Komunikasi memiliki koefisien 

sebesar 6.244982 dengan nilai 

probabilitas sebesar 0.0087, 

sehingga secara parsial Indeks 

Pembangunan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di 

Indonesia. 

2. Variabel Tingkat Pengguna 

Internet memiliki koefisien 

negatif sebesar -0.004142 

dengan nilai probabilitas 

sebesar 0.9508, sehingga 

secara parsial Tingkat 

Pengguna Internet 

berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di 

Indonesia. 

3. Variabel Uang Elektronik 

memiliki koefisien sebesar 

1.692574 dengan nilai 

probabilitas sebesar 0.0045, 

sehingga secara parsial Uang 

Elektronik berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi. 

Secara simultan variabel Indeks 

Pembangunan Teknologi Informasi 

dan Komunikasi, Tingkat Pengguna 

Internet, dan Uang Elektronik 

berpengaruh signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. 

Hal ini ditunjukkan oleh nilai F-statistik 

sebesar 6.243935 dengan probabilitas 

sebesar 0.000000. 
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